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Air limbah Rumah Potong Hewan (RPH) mengandung berbagai zat pencemar yang
dapat mencemari lingkungan apabila tidak diolah dengan baik. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui efektivitas ekstrak biji flamboyan (Delonix regia) sebagai
biokoagulan serta menentukan dosis optimum dalam menurunkan kadar COD dan TSS
pada air limbah RPH. Salah satu metode yang digunakan untuk menurunkan parameter
pencemar tersebut adalah proses koagulasi-flokulasi menggunakan koagulan alami.
Variasi konsentrasi ekstrak biokoagulan yang digunakan adalah 0,1%, 0,2%, dan 0,3%,
dengan dosis masing-masing 0 mL, 5 mL, 10 mL, 15 mL, dan 20 mL per liter air
limbah. Proses koagulasi-flokulasi dilakukan dengan kecepatan pengadukan cepat
sebesar 120 rpm selama 1 menit, diikuti pengadukan lambat 30 rpm selama 30 menit,
dan tahap sedimentasi selama 60 menit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis 10
mL ekstrak biokoagulan dengan konsentrasi 0,2% merupakan dosis optimal, dengan
efisiensi penurunan COD sebesar 91,29% dan TSS sebesar 72,32%. Temuan ini
membuktikan bahwa ekstrak biji flamboyan (Delonix regia) berpotensi efektif sebagai
biokoagulan untuk menurunkan kadar COD dan TSS pada air limbah RPH.
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Slaughterhouse (RPH) wastewater contains various pollutants that can pollute the
environment if not treated properly. This study aims to determine the effectiveness of
flamboyant (Delonix regia) seed extract as a biocoagulant and determine the optimum
dosage in reducing COD and TSS levels in slaughterhouse wastewater. One method
used to reduce these pollutant parameters is the coagulation-flocculation process using
natural coagulants. The variations in the concentration of the biocoagulant extract
used were 0.1%, 0.2%, and 0.3%, with doses of 0 mL, 5 mL, 10 mL, 15 mL, and 20 mL
per liter of wastewater, respectively. The coagulation-flocculation process was carried
out with a fast stirring speed of 120 rpm for 1 minute, followed by slow stirring at 30
rpm for 30 minutes, and a sedimentation stage for 60 minutes. The results showed that
a dose of 10 mL of biocoagulant extract with a concentration of 0.2% was the optimal
dose, with a COD reduction efficiency of 91.29% and a TSS reduction efficiency of
72.32%. These findings demonstrate that flamboyant (Delonix regia) seed extract is
potentially effective as a biocoagulant in reducing COD and TSS levels in

slaughterhouse wastewater.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kegiatan Rumah Potong Hewan (RPH) terus meningkat sebagai akibat dari
tingginya permintaan kebutuhan daging. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS)
2024 menyatakan bahwa produksi daging sapi provinsi Aceh meningkat setiap
tahunnya. Pada tahun 2022 produksi daging sapi sebesar 12.015 ton dan meningkat
pada tahun 2023 menjadi 15.645 ton. Produksi daging terus meningkat
dapat menyebabkan jumlah limbah yang dibuang ke lingkungan semakin banyak.
Limbah tanpa diolah dengan baik dapat mencemari lingkungan.

Air limbah di rumah potong hewan berasal dari proses pembersihan hewan dan
kandang, serta merupakan campuran dari air, darah, isi usus dan rumen, kotoran hewan,
dan lemak (Kholif dkk., 2022). Kandungan polutan yang berlebihan dalam air limbah
dapat menurunkan kadar oksigen terlarut di badan air, sehingga perbedaan jenis dan
residu terlarut di dalamnya dapat mencemari sungai dan badan air lainnya (Adzillatin
dkk., 2021). Selain itu, air limbah RPH mengandung berbagai bakteri patogen,
termasuk  Escherichia coli dan kelompok bakteri koliform. Keberadaan
mikroorganisme ini menunjukkan potensi bahaya dari air limbah karena dapat
berkontribusi terhadap peningkatan nilai pH, COD, BOD, TSS, minyak dan lemak,
serta amonia (NH3-N). Oleh karena 1tu, pengolahan air limbah yang tidak sesuai dapat
menimbulkan risiko serius bagi lingkungan dan kesehatan masyarakat (Butler dkk.,
2022). Menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 05 Tahun 2014 tentang
Baku Mutu Air Limbah bagi Usaha dan/atau Kegiatan Rumah Potong Hewan, nilai
ambang batas yang harus dipenuhi yaitu, COD maksimum 200 mg/L, BOD maksimum
100 mg/L, TSS maksimum 100 mg/L, NH3-N maksimum 25 mg/L, minyak dan lemak
maksimum 15 mg/L, serta pH dalam rentang 6 hingga 9.

Tingginya kandungan pencemar pada air limbah RPH harus dilakukan proses

pengolahan sebelum dibuang ke badan air. Pada RPH Gampong Pande akan



direncanakan penambahan proses pengolahan air limbah. Proses flokulasi dan
koagulasi banyak digunakan dalam pengolahan air dan air limbah. Salah satu metode
yang bertujuan untuk mengurangi jumlah bahan pencemar dalam bentuk koloid di
dalam perairan adalah metode flokulasi dan koagulasi. Metode ini dilakukan dengan
menambah koagulan yang berfungsi sebagai pengikat partikel dalam perairan
(Windhono dkk., 2023). Baik koagulan alami maupun koagulan buatan umum
digunakan dalam proses koagulasi. Koagulan kimia umumnya berbahan dasar polimer
organik sintetis, seperti poliakrilamida, atau polimer anorganik seperti polialuminium
klorida (PAC), poliferik sulfat (PFS), dan polialuminium ferik sulfat (PAFS). Namun,
penggunaan koagulan kimia memiliki beberapa kelemahan antara lain menurunkan pH
air hasil olahan dan menghasilkan lumpur dalam jumlah besar. Untuk mengatasi
kelemahan tersebut koagulan alami menjadi salah satu alternatif yang potensial dan
ramah lingkungan (Kristianto dkk., 2020). Koagulan alami atau biokoagulan adalah zat
kationik yang terbentuk secara alami. Partikel koloid limbah distabilkan oleh zat ini,
sehingga limbah yang telah diolah dapat dibuang dengan aman ke lingkungan (Astuti
& Izzul, 2024).

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa koagulan alami
mampu menurunkan parameter pencemar, pada penelitian (Kinanti, 2023)
menggunakan biokoagulan dari biji trembesi mampu menurunkan kadar COD 86,3%,
TSS 90,1% dan kekeruhan 80,8% pada air limbah RPH. Selain itu, biokoagulan dari
biji kelor mampu menurunkan nilai kekeruhan 91,01%, COD 53,98% dan fosfat 71%
(Hermida dkk., 2021). Biji flamboyan merupakan bahan alami yang berpotensi
digunakan sebagai pengganti koagulan kimia dalam menghasilkan koagulan alami.
Meskipun memiliki berbagai manfaat, biji pohon flamboyan masih belum
dimanfaatkan secara optimal. Kandungan aktifnya meliputi protein sebesar 8,75% serta
asam amino kationik seperti lisin (32,78%), histidin (32,83 mg/g), dan arginin (66,14
mg/g). Kandungan protein dan asam amino kationik yang tinggi inilah yang membuat
biji flamboyan berfungsi sebagai koagulan alami dalam pengolahan air limbah.

(Nurismasari & Hardjono, 2023).



Penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa biokoagulan dari biji
flamboyan dapat menurunkan kekeruhan pada air sungai hingga 85,00-93,39%
(Abidiana, 2023). Selain itu, berdasarkan penelitian menggunakan serbuk biji
flamboyan sebagai biokoagulan pada air limbah RPH dapat menurunkan parameter
TSS 75,33%, COD 80,16% dan untuk kekeruhan 81,98% (Ulfa, 2022). Pada penelitian
sebelumnya hanya berfokus kepada parameter kekeruhan saja dan menggunakan
biokoagulan serbuk. Oleh karena itu, penelitian ini akan menguji pemanfaatan ekstrak
biji flamboyan pada air limbah RPH sebagai pembedanya. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
potensi ekstrak biji flamboyan dalam menurunkan parameter pencemar pada air limbah
RPH secara menyeluruh.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini menggunakan ekstrak biji
flamboyan (Delonix regia) sebagai biokoagulan untuk menurunkan kadar pH, COD,
dan TSS pada air limbah rumah potong hewan. Variasi dosis dan variasi konsentrasi

ekstrak biokoagulan digunakan sebagai variabel dalam penelitian ini.

1.2  Rumusan Masalah
Sehubungan dengan penjelasan pada latar belakang. Penurunan parameter pH,

COD dan TSS dalam air limbah RPH dengan menggunakan biokoagulan biji

flamboyan diharapkan bisa menjadi salah satu teknik yang ampuh dalam penurunan

parameter tersebut dan ramah lingkungan. Berdasarkan dari permasalahan tersebut
maka dapat dirumuskan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

1.  Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi biokoagulan dari ekstrak biji flamboyan
dalam perubahan parameter pH dan penurunan parameter COD dan TSS pada air
limbah RPH?

2. Bagaimana efektivitas ekstrak dari biji flamboyan terhadap penurunan parameter

COD dan TSS pada air limbah RPH?
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1.5

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian yaitu:

Mendapatkan pengaruh variasi konsentrasi biokoagulan dari ekstrak biji
flamboyan dalam perubahan parameter pH dan penurunan parameter COD dan
TSS pada air limbah RPH.

Mendapatkan efektivitas ekstrak dari biji flamboyan terhadap penurunan

parameter COD dan TSS pada air limbah RPH.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu:

Dengan mendapatkan pengaruh variasi konsentrasi biokoagulan dari ekstrak biji
flamboyan dalam menurunkan perubahan parameter pH dan penurunan
parameter COD dan TSS pada air limbah RPH, maka pada penelitian ini dapat
memberikan informasi untuk mengoptimalkan pengolahan air limbah RPH.
Dengan mendapatkan efektivitas ekstrak dari biji flamboyan terhadap penurunan
parameter COD dan TSS pada air limbah RPH, maka pada penelitian ini dapat

memberikan solusi untuk pengolahan air limbah yang ramah lingkungan.

Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan teratur sesuai dengan tujuan penelitian yang

ingin dicapai, maka dapat ditetapkan Batasan masalah sebagai berikut:

1.

Parameter yang diteliti yaitu pH, COD dan TSS pada air limbah RPH. Sedangkan
untuk parameter BOD, minyak dan lemak, serta amonia (NH3-N) tidak diteliti
karena terbatasnya persedian peralatannya dan terbatas oleh waktu.

Variabel yang digunakan yaitu variasi massa biokoagulan (5 mL, 10 mL, 15 mL,
dan 20 mL) serta variasi konsentrasi ekstrak biokoagulan (0,1%, 0,2% dan 0,3%).
Tidak ada kriteria tertentu dalam pemilihan biji flamboyan yang terpenting dalam
kondisi baik dan bersih.



